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Abstract: Learning is an aspect that continues to grow in tandem with technological 
advancements. One significant technological growth in the field of education is the use of 
online platforms. One pionering platform in providing multimedia content is YouTube. 
Arabic language teachers face their own challenges in conducting teaching and learning 
activities. These difficulties arise because Arabic is not the basic language of the Indonesian 
society from birth. This research employs a qualitative descriptive analysis method, with a 
qualitative approach. The study is conducted at MTsN 7 Tulungagung. Data collection is 
carried out through observations of the learning process using the YouTube application for 
Arabic language instruction. The observation results show that the response of students at 
MTsN 7 Tulungagung to the use of the YouTube application in Arabic language learning is 
generally positive. Students demonstrate a high level of engagement during the learning 
sessions, indicating a significant interest in the material presented through videos. The 
research findings indicate several positive impacts of using the YouTube application in 
improving Arabic language speaking, listening, and writing skills, commonly referred to as 
maharah kalam, maharah istima', and maharah kitabah. 

 

| |

Pembelajaran ialah sesuatu aspek yang terus tumbuh bersamaan dengan kemajuan 
teknologi. Salah satu pertumbuhan teknologi yang signifikan dalam bidang pendidikan 
merupakan pemakaian platform daring , yang membolehkan akses lebih luas terhadap sumber 
daya pembelajaran(Mia El Rahma Sona 2020). Salah satu platform yang menjadi pionir dalam 
menyediakan konten multimedia merupakan YouTube . YouTube tidak hanya menjadi wadah 
untuk hiburan , namun juga mempunyai kemampuan besar selaku alat pendidikan, tercantum 
dalam konteks pendidikan bahasa asing semacam bahasa Arab . 

Bahasa Arab , selaku salah satu bahasa dunia yang mempunyai kekayaan sejarah serta 
budaya , menarik atensi banyak pelajar di segala dunia . Tetapi , pendidikan bahasa Arab kerap 
dihadapkan pada tantangan semacam keterbatasan sumber energi , minimnya interaktivitas , 
serta keterbatasan waktu buat aplikasi langsung . Inilah tempat di mana integrasi YouTube 
sebagai alat pendidikan bisa membagikan kontribusi positif . Dalam dunia pendidikan bahasa 
asing, pengetahuan dan keterampilan menggunakan bahasa disebut kemampuan linguistik 
(maharatal-lughah). Keterampilan berbahasa Arab dapat dibagi menjadi empat bidang: 
keterampilan mendengarkan (maharah istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam), 
keterampilan membaca (maharah qiroah), dan keterampilan menulis (maharah kitabah) (Sri 
Handayani 2022). 

Mata pelajaran Bahasa Arab menjadi satu fokus utama dalam pembahasan kali ini. 
Alasannya adalah Bahasa Arab memiliki kesulitan sendiri untuk para pengajarnya dalam 
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melakukan kegiatan belajar mengajar, kesulitan ini terjadi karena bahasa Arab bukanlah Bahasa 
dasar masyarakat di Indonesia sejak lahir. Terkait dengan kemajuan teknologi yang sekarang ini 
terjadi, sudah banyak sarana yang bisa digunakan untuk belajar bahasa Arab melalui jarak jauh. 
Salah satu media yang bisa dipilih adalah Youtube(Dwi Setia Kurniawan 2022). 

YouTube, yang awalnya dikenal sebagai platform hiburan, telah berkembang menjadi 
sumber daya pembelajaran yang sangat berharga. Dengan jutaan video yang mencakup berbagai 
topik, termasuk bahasa, YouTube memberikan akses ke materi pembelajaran yang bervariasi dan 
dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dalam konteks Bahasa Arab, penggunaan YouTube 
membuka pintu menuju pengajaran yang lebih dinamis dan interaktif, memanfaatkan video 
untuk memperkaya kegiatan pembelajaran. 

YouTube menyediakan platform berbasis video yang membolehkan pengguna untuk 
mengakses berbagai tipe konten, termasuk tutorial, presentasi, serta demonstrasi(Edy Chandra 
2017). Dalam konteks pendidikan bahasa Arab , aplikasi YouTube bisa jadi perlengkapan yang 
efisien untuk tingkatkan keterlibatan siswa , meningkatkan pemahaman mereka terhadap aspek 
linguistik serta budaya bahasa Arab, dan membagikan akses lebih gampang terhadap bermacam 
sumber energi pendidikan. Pembelajaran bahasa Arab selaku bahasa asing mengalami bermacam 
tantangan dalam membagikan pengalaman pendidikan yang efisien serta menarik untuk para 
pelajar(Latifah Wijiyanti dkk 2021). Dalam menanggulangi hambatan ini , pendekatan inovatif 
butuh diterapkan guna tingkatkan mutu pendidikan bahasa Arab . Salah satu inovasi yang 
menjanjikan merupakan pelaksanaan aplikasi YouTube selaku perlengkapan bantu dalam 
pendidikan. Seiring berkembangnya teknologi, kebutuhan akan inovasi dalam metode 
pengajaran semakin mendesak 

Pentingnya pembelajaran bahasa, terutama bahasa Arab yang memiliki nilai historis dan 
budaya yang besar, menuntut pendekatan yang inovatif. YouTube, sebagai sarana pembelajaran, 
menawarkan keleluasaan dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks 
ini, kita perlu menjelajahi bagaimana pendekatan kualitatif dalam analisis dapat memberikan 
wawasan mendalam tentang respons dan pengalaman siswa terhadap penggunaan aplikasi 
YouTube. Dengan memahami bagaimana siswa merespon, pendidik dapat mengadaptasi strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 

Lewat artikel ini, kita hendak menjelajahi pelaksanaan aplikasi YouTube dalam konteks 
pendidikan bahasa Arab . Uraian mendalam tentang bagaimana YouTube bisa diintegrasikan 
dengan efisien dalam pendidikan bahasa Arab akan memberikan pemikiran baru terhadap 
kemampuan pengembangan keahlian berbahasa siswa . Artikel ini pula akan mangulas manfaat 
serta tantangan yang mungkin muncul , dan membagikan rekomendasi praktis untuk guru serta 
pengembang kurikulum yang ingin mengadopsi pendekatan ini . 

Dengan memikirkan dampak positif yang mungkin dihasilkan , ulasan ini diharapkan bisa 
membagikan kontribusi berharga terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab 
yang inovatif serta efisien dalam masa digital ini. 

| |

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada MTsN 
7 Tulungagung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi mengenai proses 
pembelajaran penggunaan aplikasi Youtube yang dipakai dalam pembelajaran bahasa Arab, 
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observasi dilakukan dengan melihat bentuk pembelajaran menggunakan aplikasi Youtube yang 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar, selanjutnya untuk memperdalam data di 
lapangan juga digunakan teknik wawancara yang diperlukan sebagai data pendukung penelitian. 
Demi memperkuat penelitian maka rujukan utamanya adalah karya jurnal dan artikel berbasis 
online yang membahas tentang Youtube dan pengaruhnya dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya adalah pembelajaran bahasa Arab. 

| |

Respons Siswa Terhadap Penggunaan Aplikasi YouTube 

Hasil observasi menunjukkan bahwa respons siswa MTsN 7 Tulungagung terhadap 
penggunaan aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab secara umum positif. Siswa 
menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi selama sesi pembelajaran, menunjukkan minat 
yang besar terhadap materi yang disajikan melalui video. Ada beberapa kelas di MTsN 7 
Tulungagung ini yang menggunakan aplikasi YouTube untuk pembelajaran Bahasa Arab, yaitu 
seluruh kelas VIII secara keseluruhan kelas menjadi lebih hidup dan terlihat dari siswa yang 
mengikuti pelajaran lebih bersemangat.  

Respons siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung terhadap penggunaan aplikasi YouTube 
dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab menjadi fokus utama penelitian ini. Sebagai pengguna 
utama dari teknologi digital, siswa memiliki peran yang signifikan dalam menentukan 
keberhasilan penerapan platform ini. Sebagai respons awal, ditemukan bahwa siswa kelas VIII 
MTsN 7 Tulungagung menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi selama sesi pembelajaran 
menggunakan YouTube. Seperti saat guru memberikan materi tentang maharah istima’, siswa 
terlihat sangat antusias untuk menjawab kuis yang guru berikan, sehingga kelas menjadi hidup. 
Minat yang kuat ini menciptakan atmosfer positif di kelas, dengan siswa secara aktif terlibat 
dalam aktivitas pembelajaran yang disajikan melalui video.  

Respons siswa tidak hanya berkaitan dengan keterlibatan aktif, tetapi juga dengan 
kualitas pemahaman dan keterampilan berbahasa yang dihasilkan. Pengamatan terhadap 
respons siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi YouTube 
memberikan keberagaman dalam metode pengajaran, memungkinkan siswa untuk 
memvisualisasikan konsep-konsep Bahasa Arab dengan lebih baik. Keterlibatan visual ini 
tampaknya meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur bahasa yang unik dan kaya akan 
makna, sehingga siswa menjadi lebih bervariatif kosakata yang dimilikinya. 

Selain itu, observasi terhadap respons siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung membuktikan 
bahwa penggunaan aplikasi YouTube mendorong partisipasi aktif dalam diskusi dan memberikan 
komentar. Diskusi daring di bawah video dan forum khusus membantu menciptakan komunitas 
pembelajaran yang dinamis. Siswa dapat berbagi pengalaman, bertanya, dan memberikan 
wawasan tambahan, menciptakan kolaborasi yang berharga dan mendukung pengembangan 
bahasa Arab mereka. Namun, dalam mengamati respons siswa, perlu diakui bahwa beberapa 
tantangan mungkin muncul. Kendala teknis seperti akses internet yang terbatas atau kualitas 
video yang rendah bisa mempengaruhi pengalaman belajar para siswa. Oleh karena itu, respons 
siswa juga melibatkan upaya untuk mengatasi hambatan ini dan memastikan bahwa pengalaman 
pembelajaran online melalui YouTube dapat diakses oleh semua siswa MTsN 7 Tulungagung 
tanpa hambatan teknis yang signifikan. 
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Secara keseluruhan, respons siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung terhadap penggunaan 
aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab menunjukkan dampak positif pada 
keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan berbahasa mereka. Studi lanjutan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi respons siswa ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut untuk 
meningkatkan desain dan implementasi pengajaran melalui aplikasi YouTube. 

Pertumbuhan Keterampilan Berbahasa dalam Penerapan Aplikasi YouTube 

Penerapan Aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab secara signifikan 
memberikan kontribusi pada pertumbuhan keterampilan berbahasa siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan sejumlah temuan yang menegaskan dampak positif dari penggunaan aplikasi 
YouTube dalam meningkatkan kemampuan berbicara, mendengar, dan menulis bahasa Arab, 
atau biasa disebut dengan maharah kalam, maharah istima’, dan maharah kitabah.  

Pertama, hasil observasi mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berbicara atau maharah kalam siswa MTsN 7 Tulungagung. Melalui video 
pembelajaran, siswa dapat mengamati dan meniru penutur asli, memperkaya kosakata mereka, 
dan meningkatkan intonasi serta pengucapan yang akurat. Pada beberapa kesempatan, guru 
memberikan beberapa kuis yang mewajibkan siswa untuk langsung merangkai kata agar bisa 
menjawab dengan lisan langsung, yang mana ini mengasah maharah kalam siswa dalam menata 
kata dan kalimat. Interaksi melalui video juga memberikan ruang untuk latihan berbicara yang 
lebih intensif, yang mendukung perkembangan kemampuan komunikasi lisan. 

Selain itu, pertumbuhan keterampilan mendengar atau maharah istima’ juga menjadi 
aspek yang menonjol dalam penelitian ini. Siswa MTsN 7 Tulungagung dapat merespon aksen 
dan variasi dialek yang umum dalam bahasa Arab, terkadang video yang digunakan juga video 
asli orang Arab sehingga aksen dan dialek yang digunakan langsung dari penutur asli dan dikemas 
melalui video pembelajaran. Pengalaman mendengar beragam materi audiovisual memperkaya 
pemahaman mereka terhadap variasi bahasa Arab dan membantu meningkatkan kemampuan 
pemahaman mendengar. 

Penelitian ini juga menyoroti peningkatan keterampilan menulis bahasa Arab atau 
maharah kitabah. Melalui video, siswa mendapatkan contoh tulisan dan penggunaan kata-kata 
dalam konteks yang berbeda. Proses observasi dan wawancara terhadap guru MTsN 7 
Tulungagung menunjukkan bahwa siswa dapat mengekspresikan diri mereka secara lebih kreatif 
dan memadai setelah terlibat dalam kegiatan menulis berbasis aplikasi YouTube. Ini berkaitan 
dengan penugasan guru yang diberikan kepada siswa untuk menulis kembali kosa kata yang 
mereka dengar, sehingga siswa terampil dalam menulis kosa kata Bahasa Arab sesuai dengan 
imla’nya, pada bagian ini guru langsung dapat membenarkan kosa kata yang telah ditulis 
sehingga siswa tau mana yang salah dan mana yang benar sesuai dengan video YouTube yang 
telah diputar dalam kelas. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti konkret bahwa penerapan 
Aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menciptakan pengalaman belajar 
yang dinamis dan interaktif, tetapi juga berdampak positif pada pertumbuhan keterampilan 
berbahasa siswa. Studi lebih lanjut dapat memperdalam pemahaman tentang proses 
pertumbuhan ini dan mengeksplorasi strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Arab dalam konteks pembelajaran modern. 

Pemahaman Konsep Bahasa Arab dalam Penerapan Aplikasi YouTube 
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Penerapan aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 7 Tulungagung 
membawa dampak signifikan terhadap pemahaman konsep bahasa Arab oleh siswa khususnya 
untuk siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
video sebagai alat pembelajaran memberikan kontribusi positif dalam merinci dan 
memvisualisasikan konsep-konsep linguistik secara kompleks. 

Dalam konteks ini, ditemukan bahwa siswa MTsN 7 Tulungagung menunjukkan tingkat 
pemahaman yang lebih baik terhadap struktur gramatikal dan kosakata Bahasa Arab. Video 
pembelajaran memfasilitasi pemahaman siswa kelas VIII MTsN 7 Tulungagung terhadap konteks 
penggunaan kata-kata, ungkapan, dan tata bahasa dalam situasi sehari-hari. Visualisasi melalui 
video membantu siswa untuk lebih baik memahami konteks penggunaan kata-kata dalam 
kalimat dan menyempurnakan keterampilan berbicara mereka. 

Selain itu, hasil penelitian juga mengungkap bahwa pemahaman siswa terhadap nuansa 
budaya dan konteks sosial Bahasa Arab meningkat melalui penerapan aplikasi YouTube. Video-
video yang mencakup aspek budaya, tradisi, dan kehidupan sehari-hari di dunia Arab membantu 
siswa untuk lebih mendalam memahami konteks penggunaan bahasa dan memperkaya 
pemahaman mereka terhadap kekayaan budaya Arab. Guru Bahasa Arab kelas VIII MTsN 7 
Tulungagung selalu menggunakan video penutur asli langsung dari YouTube untuk beberapa kali 
pertemuan di kelas, sehingga bukan hanya Bahasa saja yang siswa dapat tetapi juga budaya 
beserta sosial bangsa Arab itu sendiri, sehingga mendukung pemahaman siswa dalam memahami 
Bahasa Arab 

Temuan ini juga mendukung hipotesis bahwa pembelajaran melalui visualisasi dapat 
merangsang daya ingat dan retensi informasi. Siswa MTsN 7 Tulungagung cenderung mengingat 
konsep dan struktur bahasa lebih baik ketika disajikan melalui format video yang menarik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang terkadang membosankan. 
Namun, perlu dicatat bahwa hasil ini juga menunjukkan adanya variasi dalam tingkat 
pemahaman antar siswa. Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap metode 
pembelajaran ini daripada yang lain, dan faktor-faktor individu seperti gaya belajar dan latar 
belakang budaya dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi YouTube dalam 
pembelajaran Bahasa Arab memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep bahasa 
Arab untuk siswa dan guru MTsN 7 Tulungagung membuka jalan agar dapat mengembangkan 
strategi pengajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran bahasa ini. Studi lanjutan dapat memfokuskan pada variasi pemahaman dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai konsep bahasa 
Arab melalui metode ini. 

| |

Visualisasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab melalui Aplikasi YouTube 

Edgar Dale telah menggambarkan tingkat penyerapan informasi melalui berbagai 
pengalaman dalam bentuk kerucut yang terkenal dengan kerucut pengalaman Edgar Dale e(Edgar 
Dale 1946). Kerucut tersebut memberikan gambaran yang jelas bahwa pembelajaran yang 
sekedar menampilkan stimulus lisan menghasilkan pemahaman yang terbatas. Kadar 
pemahaman akan semakin besar jika dimunculkan stimulus yang lain, misalnya stimulus 
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pandang, gerak bahkan sampai pelibatan siswa untuk pengalam nyata. Luas-sempitnya medan 
kerucut tersebut, menggambarkan luasnya pemahaman atau hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Visualisasi pembelajaran Bahasa Arab merujuk pada penggunaan elemen visual, seperti 
gambar, grafik, diagram, dan terutama video, sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 
bahasa tersebut. Pendekatan ini dirancang untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 
menyajikan informasi secara visual, membantu mereka memahami konsep-konsep bahasa Arab 
dengan cara yang lebih konkret dan jelas(Dkk 2019). 

Visualisasi dalam pembelajaran Bahasa Arab melibatkan: 

1. Video Pembelajaran: 

Penggunaan video melibatkan presentasi materi pembelajaran dalam bentuk visual dinamis. 
Video dapat mencakup percakapan sehari-hari, situasi komunikatif, atau pengajaran 
langsung oleh pengajar. Platform seperti YouTube sering digunakan sebagai sumber video 
pembelajaran. 

2. Grafik dan Diagram 

Penggunaan grafik dan diagram membantu menyajikan struktur tata bahasa, kosakata, dan 
konsep bahasa Arab dengan cara yang lebih terstruktur. Diagram ini dapat mencakup 
informasi tentang konjugasi kata kerja, struktur kalimat, dan aspek bahasa lainnya. 

3. Gambar Ilustratif 

Gambar dapat digunakan untuk mengilustrasikan kosakata atau konsep tertentu. Misalnya, 
gambar dapat menampilkan benda-benda sehari-hari dengan label Bahasa Arab, membantu 
siswa mengasosiasikan kata dengan objek yang sesuai. 

4. Presentasi Visual 

Penggunaan presentasi dengan elemen visual, seperti slide PowerPoint, dapat membantu 
menyajikan informasi dengan cara yang menarik. Penggunaan font, warna, dan gambar 
dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa. 

Dari visualisasi diatas, aplikasi YouTube bisa mencakup keseluruhannya, sehingga untuk 
memvisualisasikan pembelajaran Bahasa arab dapat digunakan dengan mudah menggunakan 
aplikasi YouTube 

Manfaat visualisasi pembelajaran Bahasa Arab melibatkan meningkatkan pemahaman 
siswa, memfasilitasi retensi informasi, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif. Ini juga membantu siswa untuk mengasosiasikan kosakata dan struktur bahasa dengan 
konteks kehidupan sehari-hari, memperdalam pemahaman mereka terhadap bahasa Arab secara 
menyeluruh. Visualisasi merupakan strategi efektif dalam konteks pembelajaran bahasa yang 
dapat memperkaya proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Visualisasi dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui aplikasi YouTube membawa 
sejumlah manfaat signifikan yang berdampak pada pemahaman dan keterampilan siswa. 
Pertama-tama, penggunaan video memungkinkan konsep-konsep bahasa Arab yang kompleks 
untuk disajikan dengan cara yang lebih konkret juga lebih menarik. Materi-materi yang seringkali 
bersifat abstrak, seperti tata bahasa atau struktur kalimat, dapat diilustrasikan dengan contoh 
visual yang membantu siswa memahami konteks penggunaannya. 

Manfaat kedua adalah kemampuan visualisasi untuk menyajikan situasi nyata yang 
mencerminkan penggunaan sehari-hari bahasa Arab. Aplikasi YouTube memungkinkan penyajian 
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materi pembelajaran melalui video kehidupan sehari-hari, seperti percakapan, wawancara, atau 
situasi komunikasi formal dan informal(Dwi Setia Kurniawan 2022). Hal ini memberikan konteks 
autentik yang memperkaya pengalaman belajar siswa dan menghubungkan pembelajaran 
mereka dengan situasi dunia nyata. 

Visualisasi juga berperan dalam meningkatkan daya ingat dan retensi informasi. Dengan 
melibatkan indera penglihatan, siswa dapat membentuk gambar mental yang kuat terkait 
dengan materi yang dipelajari. Efek ini dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap 
kosakata, struktur kalimat, dan intonasi dalam bahasa Arab, menciptakan landasan yang lebih 
solid untuk pembelajaran lebih lanjut. 

Keunggulan lain dari visualisasi adalah kemampuannya untuk mengakomodasi berbagai 
gaya belajar siswa. Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap stimulus visual, lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang berbau gambar dan divisualkan serta melibatkan elemen 
visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan keterlibatan mereka. Dengan 
demikian, penerapan visualisasi melalui aplikasi YouTube dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang inklusif dan menyenangkan khususnya bagi siswa yang sedang belajar Bahasa 
Arab. 

Pentingnya manfaat visualisasi ini juga terkait dengan kekayaan kultural dan linguistik 
Bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa, memahami konteks dan budaya sangat penting. 
Video melalui aplikasi YouTube tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga menggambarkan 
realitas budaya dan kontekstual dari penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, melalui penerapan aplikasi YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab, 
manfaat visualisasi tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif tetapi juga menjadi 
jendela yang membuka wawasan siswa terhadap kehidupan, budaya, dan bahasa Arab secara 
holistik. Dalam pemahaman ini, manfaat visualisasi melalui aplikasi YouTube menjadi esensial 
dalam meningkatkan efektivitas dan kedalaman pembelajaran bahasa Arab di era digital ini. 

Pertumbuhan Keterampilan Berbahasa melalui Penerapan Aplikasi YouTube 

Pembahasan ini akan merinci pertumbuhan keterampilan berbahasa Arab khususnya 
dalam 3 maharah yaitu maharah istima’,  maharah kitabah dan maharah kalam yang teramati 
selama penerapan aplikasi YouTube dalam konteks pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya dampak positif terhadap perkembangan keterampilan bahasa siswa, dan pemahaman 
lebih mendalam terkait fenomena ini dapat membuka wawasan bagi pengembangan metode 
pengajaran Bahasa Arab yang lebih efektif(Latifah Wijiyanti dkk 2021). 

1. Peningkatan Kemampuan Mendengar atau mahara istima’ 

Pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi YouTube membantu 
dalam meningkatkan kemampuan mendengar siswa terhadap bahasa Arab. Melalui video 
yang menampilkan dialog, percakapan, dan situasi komunikatif, siswa dapat lebih baik 
memahami intonasi, aksen, dan kekayaan variasi bahasa Arab. 

2. Kemajuan dalam Keterampilan Berbicara 

Respons siswa menunjukkan perkembangan signifikan dalam keterampilan berbicara bahasa 
Arab. Proses visualisasi dan pendekatan multimedia mendorong siswa untuk lebih percaya 
diri dalam menggunakan bahasa, baik dalam konteks formal maupun informal. 

3. Peningkatan Kemampuan Menulis 
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Penerapan aplikasi YouTube juga memperkaya pengalaman menulis siswa. Melalui 
pengamatan dan analisis konten video, siswa dihadapkan pada variasi struktur kalimat dan 
tata bahasa, yang berkontribusi pada perkembangan kemampuan menulis mereka dalam 
bahasa Arab. 

4. Pemberdayaan Kosakata dan Penggunaan Kata-kata: 

Penggunaan aplikasi YouTube membuka akses siswa terhadap kosakata yang beragam. Siswa 
dapat belajar kata-kata baru, ungkapan, dan frasa dalam konteks yang relevan, mendukung 
penggunaan kata-kata ini dalam komunikasi sehari-hari. 

5. Fasilitasi Pemahaman Konteks Budaya dan Sosial: 

Melalui video pembelajaran, siswa tidak hanya mengasah keterampilan bahasa mereka 
tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks budaya dan 
sosial bahasa Arab. Ini melibatkan pemahaman akan konvensi bahasa, ekspresi budaya, dan 
norma-norma sosial dalam penggunaan bahasa Arab. 

Pembahasan ini memperjelas bahwa penerapan aplikasi YouTube secara khusus 
mendukung pertumbuhan keterampilan berbahasa siswa dalam berbagai aspek. Dari 
keterampilan mendengar hingga kemampuan berbicara dan menulis, aplikasi ini memberikan 
akses terintegrasi ke berbagai aspek pengembangan bahasa. Dengan merinci pertumbuhan ini, 
kita dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam mengoptimalkan potensi 
pembelajaran Bahasa Arab melalui aplikasi YouTube di masa depan. Studi lanjut dapat 
memperdalam pemahaman tentang bagaimana aplikasi ini secara khusus memengaruhi setiap 
aspek keterampilan berbahasa siswa dan merumuskan rekomendasi pengajaran yang lebih 
efektif. 
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan YouTube dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab memberikan dampak positif pada pertumbuhan keterampilan 
berbahasa siswa khususnya siswa MTsN 7 Tulungagung. Berikut beberapa poin utama yang dapat 
diambil dari kesimpulan tersebut: 

1. Penggunaan YouTube sebagai Sumber Pembelajaran 

YouTube tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi juga sebagai alat 
pembelajaran yang efektif. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, YouTube memberikan 
akses luas terhadap materi pembelajaran yang bervariasi, mulai dari dialog dan percakapan 
sehari-hari hingga aspek budaya dan sosial bahasa Arab. 

2. Respon Positif Siswa 

Siswa MTsN 7 Tulungagung menunjukkan respon positif terhadap penggunaan aplikasi 
YouTube dalam pembelajaran Bahasa Arab. Keterlibatan siswa MTsN 7 Tulungagung dalam 
sesi pembelajaran meningkat, mereka menunjukkan minat yang besar terhadap materi yang 
disajikan melalui video, dan atmosfer pembelajaran menjadi lebih dinamis. 

3. Peningkatan Keterampilan Berbahasa 

Penggunaan YouTube secara signifikan berkontribusi pada pertumbuhan keterampilan 
berbahasa siswa. Dalam maharah istima’, kemampuan mendengarkan meningkat melalui 
beragam materi audiovisual. Maharah kalam, keterampilan berbicara, mengalami 
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peningkatan karena siswa dapat melibatkan diri dalam percakapan dan latihan lisan. 
Sementara itu, maharah kitabah, keterampilan menulis, berkembang dengan adanya tugas 
menulis berbasis video. 

4. Pemahaman Konsep dan Konteks Bahasa Arab:  

Video pembelajaran memfasilitasi pemahaman konsep linguistik dan konteks penggunaan 
bahasa Arab. Siswa dapat lebih baik memahami struktur gramatikal, kosakata, dan nuansa 
budaya melalui visualisasi yang disajikan dalam video. 

5. Manfaat Visualisasi dalam Pembelajaran:  

Visualisasi melalui aplikasi YouTube membawa manfaat signifikan, termasuk meningkatkan 
pemahaman siswa, memfasilitasi retensi informasi, dan menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, visualisasi juga memperkaya pemahaman 
siswa terhadap budaya Arab dan konteks penggunaan bahasa. 

6. Pertumbuhan Keterampilan Berbahasa yang Holistik:  

Penerapan aplikasi YouTube tidak hanya berfokus pada satu aspek keterampilan berbahasa, 
melainkan mencakup pertumbuhan holistik dalam maharah istima’, kalam, dan kitabah. Hal 
ini menciptakan siswa MTsN 7 Tulungagung yang tidak hanya mampu mendengarkan dan 
berbicara dalam bahasa Arab, tetapi juga memiliki kemampuan menulis dan pemahaman 
kontekstual yang baik. 

Kesimpulan ini menekankan pentingnya inovasi dalam metode pengajaran, terutama 
dengan memanfaatkan teknologi seperti aplikasi YouTube, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab. Dengan pertumbuhan keterampilan berbahasa yang teramati, 
penggunaan teknologi ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan diadopsi secara luas dalam 
konteks pendidikan bahasa Arab.  
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